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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini yaitu belum baiknya kondisi fisik yang dimiliki atlet. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat bagaimana Tingkat Kondisi Fisik Atlet Wushu 

Kategori Taolu Chang Quan Kabupaten Solok. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 

mengunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 23 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan demikian jumlah sampel di 

dalam penelitian  adalah berjumlah 23 orang atlet Wushu Kategori Taolu Chang Quan 

Kabupaten Solok. Teknik analisis data adalah presentase. Hasil penelitian: (1) Daya tahan 

aerobic  pada kategori baik sekali dengan rata-rata 37,5ml/kg.bb/m atau sekitar 12,83%, (2) 

Kekuatan otot lengan yang dimiliki  pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 25 atau 

sekitar 39%, (3) Kecepatan yang dimiliki pada kategori kurang sekali rata-rata 11,44% atau -

59, (4) Kelentukan yang dimiliki pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 46,27% atau 

sekitar 30%, (5) Kelincahan yang dimiliki pada kategori cukup dengan rata-rata 15 atau 

sekitar 30,00%, (6) Keseimbangan yang dimiliki pada kategori kurang rata-rata 60 detik atau 

sekitar 53,61%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, kondisi fisik yang dimiliki atlet 

wushu kategori taolu chang quan baik dari indikator, daya tahan, kekuatan, kecepatan, 

kelincahan, kelentukan, dan keseimbangan, masih berada pada kategori kurang dan perlu 

ditingkatkan untuk menjadi lebih tinggi. 

Kata Kunci: Kondisi Fisik; Wushu Kategori Chang Quan. 

 

Level of Physical Condition of Wushu Athletes Category Taolu Chang Quan 

ABSTRACT 

The problem in this study is that the athlete's physical condition is not good. The 

purpose of this study was to see how the level of physical condition of Wushu Athletes in the 

Taolu Chang Quan category in Solok Regency. This type of research is quantitative by using 

descriptive method. The population in this study amounted to 23 people. The sampling 

technique used purposive sampling, thus the number of samples in this study amounted to 23 

Wushu athletes in the Taolu Chang Quan category, Solok Regency. Data analysis technique is 

percentage. The results of the study: (1) Aerobic endurance in the very good category with an 

average of 37.5ml/kg.bb/m or about 12.83%, (2) The arm muscle strength in the category is 

very poor with an average of 25 or about 39%, (3) The speed in the poor category is on 

average 11.44% or -59, (4) Flexibility in the very poor category with an average of 46.27% 

or about 30%, ( 5) The agility possessed in the sufficient category with an average of 15 or 
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about 30.00%, (6) The balance possessed in the less than 60 seconds category is an average 

of about 53.61%, thus it can be concluded that, the physical condition that owned by wushu 

athletes in the taolu chang quan category in terms of indicators, endurance, strength, 

speed, agility, flexibility, and balance, are still in the less category and need to be improved 

to become higher. 

Keywords: Physical Condition; Wushu Category Chang Quan. 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetensi untuk terpacu dalam penyampaian 

sebuah prestasi wujud untuk mempertahankan prestasi baik secara individu, kelompok 

maupun negeri asal. olahraga adalah bagian dari sebuah keaktifan yang berguna untuk dalam 

rangka rohani dan jasmani yang sehat ( Al Fakhi,S,. & Berlian, E, 2019). Olahraga juga 

merupakan lambang bagian dari keaktifan sehari-hari manusia sehingga memrangka rohani 

dan jasmani yang kuat dan sehat (Suwirman, 2019). Menerut (Ihsan, N., Zulman, Z., & 

Adriansyah, A, 2018), Olahraga pencak silat adalah salah satu  olahraga  dan  seni  bela  diri  

sekaligus  budaya  bangsa  Indonesia  yang  merdeka dahulu hingga sampai  sekarang. 

Aktifitas olahraga dijadikan sebagai sarana aktifitas pengisi waktu luang, juga bisa untuk 

mengasah kemampuan diri dalam berolahraga yang menyehatkan. (Irfano Baira, Alnedral 

(2019). Olahrag dapat membuat tubuh sehat dan bugar, dan olahraga juga dapat mencegah 

kita dari macam berbagai penyakit. 

Olahraga juga melambangkan salah satu wadah untuk berperforma dalam 

mengharumkan nama bangsa dan negara (Lesmana, H. S,. & Broto, E. P,. 2018). Olahragaa 

perfoma ialah olahraga yang amembina dan mengembangkan olahragawan secaraaterarah, 

berjenjang dan berkelanjutan melalui turnamen untuk mencapai perfoma yang lebih baik dan 

juga dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi (Setiawan, Y., Sodikoen, I., & Syahara, S, 

2018). Dalam perfoma untuk memcapai suatu keberhasilan dalam cabang olahraga tentu 

sangat diperlukan sekali kerja sama suatu tim terutama pada cabang beladiri Wushu (Maizan, 

I, 2020). Kemajuan ilmu dan teknologi menimbulkan perubahan yang cepat dalam berbagai 

tatanan kehidupan manusia, artinya dalam perkembangan teknologi zaman sekarang kita harus 

mengikuti perkembangan sesuai era sekarang ini, (Ridwan, M,. & Irawan, R. 2018).  

Kondisi Fisik ialah “keadaan fisik dan psikis serta kesiapan seorang atlet terhadap 

tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga”.a Syafruddin (2013). Untuk mencapai 

prestasiayang optimal dalamasuatu cabang olahragaakondisiafisik seorangaatlet dapat 

melaksanakanateknik-teknik gerakanadengan baik dandjelas bahwa kondisi fisik merupakan 

salah satu unsur yang sangat perlu diperhatikan dalam setiap usaha peningkatan prestasi 

seorang atlet. Kondisi fisik adalah salah satu keunggulan dari beberapa elemen- elemen yang 

tidak dapat dipisahkan begitu saja baik dalam tingkatan maupun pelestariannya, maka kondisi 

fisik dilakukan secara terarah dan terencana (Ridwan, M, 2020).  

Kondisi fisik yang optimal sangat berpengaruh kepada performa bagi atlet itu sendiri, 

karena untuk mencapai perstasi yang maksimal (Arizal, Y., & Lesmana, H. S, 2019).kondisi 
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fisik juga dapat  digunakan dalam elemen-elemen dalam wushu yang khusus berakarkan atas 

kebutuhan  gerak teknik dan taktik (Mirfen, R. Y. (2019). Malakukan latihan 

yangabervariasi mampu menjagaaatlet tetap termotivasiddan segar (Bompa & Buzzichelli, 

2015).gLatihan anaerobikwdidefinisikan olehwAmerican College of Sports Medicine 

(ASCM)wdalam jurnal Patel et al., (2017)wyaitu aktivitas fisik intensitas tinggiwdengan 

durasi pendekwbahan bakarnya berasalwdari sumber energi pada ototwyang berkontraksiwdan 

oksigen yang dihirup.w(Adzalika et al, 2019), Selain durasi dan ketepatan dalam menentukan 

program latihan, prestasi maksimal atlet dipengaruhi oleh sistem seleksi atletwsehingga perlu 

mempertimbangkanwbeberapa hal seperti usiawbakat dan kondisi fisik dan mentalwmaka hal-

hal tersebut, seorang atletwakan lebih mudah menjadi atletwprofessional. 

Komponen-komponen kondisi fisik tersebut, mempunyai karakter umum dan khusus 

untuk bisa memperoleh prestasi puncak dalam peragaan wushu. maka peragaan harus melalui 

latihan kondisi fisik umum terlebih dahulu seperti komponen-komponen di atas, di samping 

itu kondisi fisik khusus merupakan hal yang sangat penting karena kondisi fisik khusus 

merupakan hal yang sangat penting karena kondisi fisik bertujuan antara lain dalam 

membangun kekuatan pukulan, kekuatan lompatan, kelincahan dan daya tahan. Syafruddin 

dalam Erianti (2004) mengemukakan “ persiapan kondisi fisik khusus dibagun atas dasar 

persiapan kondisi fisik umum yang sudah dimiliki. Dengan tuntutan olahraga beladiri adalah 

memperdalam perkembangan unsur kondisi fisik yang lebih spesifik merupakan tujuan dalam 

pembinaan kondisi fisik khusus”. 

Wushu ialah salah satu cabang olahraga yang masih tergolong baru di Indonesia. Wushu 

merupakan induk dari organisasi cabang-cabang olahraga beladiri kungfu. Bela diri wushu 

memakai fungsi dari seluruh tubuh untuk menggerakkan potensi terpendam dari tubuh 

manusia serta melatih keterampilan dalam menggunakan senjata tradisional China ( Yuwono, 

2014). Wushu terbagi dua kategori “Sanda dan Taolu”. Taolu terbagi dari beberapa jenis 

kategori terutama kategori Nama Chang Quan pertama kali ditemukan Qi Jiguang dengan 32 

bentuk jurus dari Chang Quan. Semua gerakan dari jurus-jurus Chang Quan tersebut 

membutuhkan kekuatan, kecepatan dan langkah yang lebar dengan banyak loncatan dan 

putaran. Daya tahan aerobik ialah dasar dari komponen kondisi fisik lainya, tanpa adanya daya 

tahan tubuh maka mustahil seseorang dapat melakukan aktifitas dengan baik dan benar dalam 

waktu yang relative lama ( Julika& Umar, 2019). 

Dilihat dari perolehan mendali disetiap tahunnya perstasi Atlet Wushu Kabupaten 

Solok menurun terutama pada atlet kategori Taolu. Ada beberapawunsur kondisi fisik seperti: 

daya tahan, kekuatan, kecepatan, kelentukan, kelincahan dan, keseimbangan. Yang ada dalam 

bela diri wushu. Tujuan kondisi fisik adalah untuk mengetahui kondisi fisik atlet Taolu Chang 

Quan Kabupaten Solok apakah berada dikategori baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang 

sekali dan hasil itu dapat di ketahui melalui beberapa tes kondisi fisik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahanya sebagai berikut yaitu: 
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1. Bagaimana tingkat daya tahan atlet wushu kategori taolu chang quan Kabupaten 

Solok. 

2. Bagaimana tingkat kekuatan atlet wushu kategori taolu chang quan Kabupaten Solok. 

3. Bagaimana tingkat kecepatan atlet wushu kategori taolu chang quan Kabupaten Solok. 

4. Bagaimana tingkat kelentukkan atlet wushu kategori taolu chang quan Kabupaten 

Solok.  

5. Bagaimana tingkat kelincahan atlet wushu kategori taolu chang quan Kabupaten 

Solok. 

6. Bagaimana tingkat kseimbangan atlet wushu kategori taolu chang quan Kabupaten 

Solok. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. berlokasi di 

lapangan medeka kota solok, waktu penelitian dilakukan pada tanggal 17-23 Agustus tahun 

2020. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 orang, 12 atlet putra dan 11 atlet putri. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah Bleep test, Push up, lari sprint, shuttle 

run, side split, stok stend. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 

analisis statistic deskriptif. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase adalah: 

 Keterangan: 

 P= Persentase 

 F= Frekuensi responden ( skor yang diperoleh) 

 N= Jumlah responden 

 Insrumen yang digunakanwdalam penelitian iniwyaitu menggunakan enam instrument. 

Langkah-langkahwyang dilakukan dalam pengumpulan data meliputi: 

1. Daya tahan 

Tes daya tahan dengan bleep tes 

Tujuan: untuk mengukur kapasitas daya tahan aerobik 

Pelaksanaan: 

1. Siapkan temapt datar dan nyaman untukwberlari antara 2wtitik berjarak 20wmeter. 

2. Lintasan dapatwdiatur secara seriwataupun pararelwasalkan setiap peserta 

mendengarwaba-aba denganwjelas. 

3. Siapkan cd/tapewsesuai dengan formatwrekaman yangwdimiliki & soundwsystem  yang 

memadaiwsesuai denganwpeserta test.  

4. Pastikan cd/tapewberbunyi sebagaimanawmestinya. 

5. Siapkan kertaswdan alat tuliswuntuk mencatat namawpeserta danwlevel berlarinya. 

6. Pastikan semuawpeserta mengetiwjalannya test. 

7. Setiap permulaanwlevel akan berbunyiw“beep”beep”beep” 3wkali. 

8. Dalam masing-masingwlevelakan berbunyi “tut”. 
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9.  Kedua bunyiwtersebut menandakanwpeserta telah berada pada salahasatu titik A atau B 

dan mulaiwmeninggalkan titik tersebut. 

10. Apabila berbunyiwsalah satuwdiatas (no8&9) danwpeserta belum berada pada salah 

satuatitik A atau B maka pesertawtersebut dinyatakan gugur atau berhenti pada 

levelwtersebut. 

11. Peserta yangwmasih sanggup mengikutiwaba-aba pada rekamanaharus terus 

melanjutkan teswwalaupun peserta lainwyang start bersamaanwsudah berguguran. 

2. Kekuatan 

Tes kekuatan otot lengan dengan push up. 

Tujuan untuk mengukur otot lengan dan bahu. 

Pelaksanaan tes: 

1. Testee dalam posisi tengkurapwdilantai 

2. Kedua tanganwdiletakkan didada 

3. Kedua kaki luruswrapat danwtubuh simetris  

4. Pada aba-aba “ya” Testeewmelakukan push-up. 

3. Kecepatan 

Tes kecepatan dengan test lari sprint 

Tujuan: Untuk mengukur kecepatan seseorang dalam berpindah posisi. 

Pelaksanaan tes: 

1. Pada aba-aba “bersedia” setiap testi berderi di belakang garis atau garis pertama di 

tengah lintasan 

2. Pada aba-aba “siap” testi dengan start berdiri slap lari, dengan pakai aba-aba “yaak” testi 

segera lari menuju kegaris kedua dan setelah kedua kaki melewati garis. 

3. Lari dariwgaris start atauwgaris pertamawmenuju kewgaris finis.  

4. Pelaksanaan lari dilakukan dengan menempuh jarak 40 meter. 

5. Setelah itu melewati garis finish stopwatch di hentikan. 

4. Kelincahan 

Tes kelincahan dengan tes shuttle run 

Tujuan: Untuk mengukur kelincahan tiap atlet 

Pelaksanaan tes: 

1. Kelompok peserta yang terdiri dari 3-4 orang mengambil posisi start berdiri di balakang 

garis start disebelah kanan atau kiri masing-masing. 

2. Dalam posisi “siap” menunggu aba-aba dari penguji gerakan satu setelah ada aba-aba 

“ya” peserta lari secepat mungkin menuju tiang yang berada di depanya sampai 

melewati tiang yang berada di depanny. 

3. Posisi finish, apabila peserta saat start di sebelah kanan tiang pertama maka putaran ke 3 

ketika berada di tiang ke 2 berlari lurus kedepan kea rah sesuai posisi pada waktu start, 

demikian pula sebaliknya. 

4. Peserta tidak diperbolehkan memegang tiang pada saat berlari. 
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5. Fleksibilitas 

Tes kelentukan (fleksibility) dengan side splits test 

Tujuan: Untuk mengukur kelentukan 

Pelaksanaan test: 

1. Testee berdiri dengan tungkai terpisah. 

2. Buka dengan tungkai selebar mungkin hingga membentuk posisi serendah mungkin. 

3. Pertahankan tangan boleh dipengang ke lantai. 

4. Dalam posisi demikian ukurlah dengan flexiomesures atau pengaris panjang, angka nol 

pada lantai hingga selengkapnya. 

5. Bacalah selisih dari lantai hingga selengkapnya. 

6. Lakukan tiga kali pengulangan. 

6. Keseimbangan (strok stand test) 

Tujuan: untuk mengukur keseimbanggan 

Palaksanaan tes: 

1. Testee berdiri di atas satu kaki, kaki yang lainwdiletakkan diwsamping lutut, tangan 

berada diwpinggang. 

2. Dengan diberiwaba-aba”ya” testeewmengangkat tumitnyawdari lantai (jinjit) dan 

mempertahankan sikapwini selama mungkinwtanpa adawgerakan apapun atau 

meletakkanwtumitnya menyentuhwlantai. 

3. Saat menangkat tumitwdan memepertahankanwdengan tangan tidakwboleh lepas 

dariwpinggang. 

4. Dilakukan tigawkali ulang 

 

HASIL 

 Data yang diperoleh terdiri dari 6 indikator kondisi fisik, yaitu tes bleep test untuk 

mengukur daya tahan, pus-up untuk mengukur otot lengan, lari sprint, untuk mengukur 

kecepatan, shuttle run untuk mengukur kelincahan, flexsibility untuk mengukur kelentukan, 

side split untuk mengukur keseimbangan.  

1. Daya tahan atlet Taolu kategori Chang Quan   

Hasil analisis deskripsi daya tahan aerobik 

Tabel 1.Daya Tahan Atlet Putra dan Putri 

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Relatif 

1 >238,87 Baik Sekali 8 35% 

2 204,40-238,87 Baik 5 22% 

3 169,93-204,40 Cukup 2 9% 

4 135,46-169,93 Kurang 1 4% 

5 <135,46 Kurang Sekali 7 30% 

Jumlah   23 100% 
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Dari 23 Atlet Wushu Kategori Taolu Chang Quan Kabupaten Solok, ada sebanyak 8 orang 

yang tergolong baik sekali (35%),5 orang tergolong baik (22%), 2 orang tergolong cukup 

(9%),1 orang tergolong kurang (4%), dan 7 orang tergolong kurang sekali (30%).  

 

2. Hasil analisis deskripsi Kekuatan. 

Tabel 2. Kekuatan Atlet Putra dan putri 

No Pus-up Klasifikasi Frekuensi Relatif 

1 >46,49 Baik Sekali 3 13% 

2 42,73-46,49 Baik 3 13% 

3 44,68-42,73 Cukup 5 22% 

4 43,67-44,68 Kurang 3 13% 

5 <43,67 Kurang Sekali 9 39% 

Jumlah   23 100% 

 

Dari 23 Atlet Wushu Kategori Taolu Chang Quan Kabupaten Solok, ada 3 orang atlet yang 

tergolong baik sekali (13%), 3 orang tergolong baik (13%), 5 orang tergolong cukup (22%), 3 

orang tergolong kurang (13%),dan 9 orang tergolong kurang sekali (39%). 

 

3. Hasil analisis deskripsi kecepatan 

Tabel 3.Kecepatan Atlet Putra dan Putri 

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Relatif 

1 >79,12 Baik Sekali 1 4% 

2 78,12-79,12 Baik 1 4% 

3 77,12-78,12 Cukup 8 35% 

4 76,12-77,12 Kurang 4 17% 

5 <76,12 Kurang Sekali 9 39% 

Jumlah   23 100% 

 

Berdasarkan dari 23 Atlet Wushu Kategori Taolu Chang Quan Kabupaten Solok, ada 1 

orang atlet kategori baik sekali (4%),1 orang kategori baik (4%), 8 orang kategori cukup 

(35%), 4 orang kategori kurang (17%), 9 orang kategori kurang sekali (39%). 
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4. Hasil analisis deskripsi kelentukan.  

Tabel 4.Kelentukan Atlet Putra dan putri 

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Relatif 

1 >49,24 Baik Sekali 3 13% 

2 48,21-49,24 Baik 3 13% 

3 47,18-48,21 Cukup 4 17% 

4 46,15-47,18 Kurang 6 26% 

5 <46,15 Kurang Sekali 7 30% 

Jumlah   23 100% 

 

Dari 23 Atlet Wushu Kategori Taolu Chang Quan Kabupaten Solok, ada  3 orang kategori 

baik sekali (13%), 3 orang kategori baik (13%),4 orang kategori cukup (17%), 6 orang 

kategori kurang (26%), 7 orang kategori kurang sekali (30%).  

 

5. Hasil analisis deskripsi Kelincahan    

Tabel 5.Kelincahan Atlet Putra dan Putri 

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Relatif 

1 >706.41 Baik Sekali 2 9% 

2 644,28-706,41 Baik 4 17% 

3 582,12-644,28 Cukup 7 30% 

4 520,02-582,12 Kurang 4 17% 

5 <520,02 Kurang Sekali 6 26% 

Jumlah   23 100% 

 

Dari 23 Atlet Wushu Kategori Taolu Chang Quan Kabupaten Solok, ada 2 orang kategori baik 

sekali (9%),4 orang kategori baik (17%), 7 orang kategori cukup (30%), 4 orang kategori 

kurang (17%), dan 6 orang kategori kurang sekali (26%).  
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6. Hasil analisis deskripsi Keseimbangan  

Tabel 6.Keseimbangan Atlet Putra dan Putri 

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Relatif 

1 >55,05 Baik Sekali 5 22% 

2 54,04-55,05 Baik 2 9% 

3 53,03-54,05 Cukup 2 9% 

4 52,02-53,03 Kurang 10 43% 

5 <52,02 Kurang Sekali 4 17% 

Jumlah   23 100% 

 

Dari 23 Atlet Wushu Kategori Taolu Chang Quan Kabupaten Solok, ada 5 orang 

kategori baik (22%), sebanyak 2 orang kategori baik sekali (9%), 2 orang kategori cukup 

(9%), 10 orang kategori kurang (43%), dan 4 orang kategori kurang sekali (17%). 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkanwanalisis dan olahan datawmengenai Tingkat Kondisi Fisik AtletwWushu 

KategoriwTaolu Chang Quan, maka kondisi fisik yaitu, daya tahan, kekeuatan, kecepatan, 

kelincahan, kelentukan, dan keseimbangan. Dari hasil yang diteliti kondisi fisik atlet wushu 

rata-rata kurang dan bagaimana tingkat kondisiwfisik atletwwushu kategori taolu kategori 

changwquan. Agar lebihwjelasnya jawabanwdari pertanyaan dapat diuraikanwsebagai berikut: 

Daya Tahan  

Daya  ledakwotot tungkai  melambangkan  ketangguhan otot   mengatasiwbeban dan 

tahanan wdengan  kecepatan  reduksi  yang  sangatwtinggi  dan  kesanggupan  otot  untuk 

menggerakkan  semaksimal dan secepat  mungkin (Wahyuni, S. 2020). Rata-rata tinjauan daya 

tahan yang dimiliki atlet wushu kategori chang quan kabupaten solok 37,5 ml/kg.bb/min 

dikategorikan baik sekali. Artinya atlet sudah memiliki daya tahan yang maksimal. Maka 

diharapkan dengan daya tahan yang dimiliki atlet sekarang, dapat dipertahankan kualitasnya 

kearah yang lebih baik. 

Kekuatan  

 Komponen kondisi fisik kekuatan yang dimiliki atlet wushu kategori Chang Quan 

Kabupaten Solok, juga berada pada rata-rata 50 kali atau sekitar 43,21%. Olahraga wushu 

merupakan salah satu cabang olahraga yang membutuhkan kekuatan, terutama sekali otot 

lengan, di saping itu kekuatan otot lengan diperlukan untuk melakukan pukulan dan tangkisa 

yang kuat.Dari data tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat kekuatan otot lengan atlet Wushu 

Kategori Taolu Chang Quan Kabupate Solok adalah atlet putra dan putri pada kategori kurang 

sekali dengan 39%. 

 

 



Melta Faulia Azra1, Masrun2*, Suwirman3, M Ridwan4 

TingkataKondisi  FisikaAtlet WushuaKategori  TaoluaChang Quan 

156 

 

Kecepatan 

 Kecepatan adalah ketangguhan menempuh pautan tertentu dalam waktu sesingkat-

singkatnya (Hidayat, R, 2020). Komponen kondisi fisik kecepatan yang dimiliki atlet wushu 

kategori taolu chang quan, berada pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 17,5 menit atau 

sekitar 11,44%.  

Kelentukan  

Menurut Syafruddin (2017:111) Faktor-faktor yang mempengaruhi kelentukan sebagai 

berikut: Kordinasi otot sinergis atau antagonis, Bentuk persendian, Temperatur otot 

,Kemampuan tendon dan ligament, Kemampuan proses pengendalian fisiologis persarafan, 

Usia dan jenis kelamin. Komponen kondisi fisik kelenturan yang dimiliki atlet wushu kategori 

Chang Quan Kabupaten Solok, berada pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 10 cm atau 

sekitar 46,27%. Dengan hasil penelitian ini sebaiknya Dari data tersebut, dapat dikatakan 

bahwa tingkat kelentukan atlet Wushu Taolu Kategori Chang Quan Kabupaten Solok adalah 

atlet putra kategori baik sekali dan atlet putri kurang sekali. 

Kelincahan  

Rata-rata tinjauan kelincahan yang dimiliki atlet wushu kategori chang quan kabupaten 

solok, adalah 1 menit dengan 15 keliling di kategorikan cukup.Artinya atlet memiliki 

kelincahan yang maksimal.Maka diharapkan dengan kelincahan yang dimiliki atlet sekarang, 

dapat ditingkatkan lagi kualitasnya kearah yang lebih baik. 

Keseimbangan  

Rata-rata tinjauan keseimbangan yang dimiliki atlet Wushu Cang Quan Kabupaten 

Solok, adalah 10 detik dikategorikan kurang.Artinya atlet memiliki keseimbangan yang 

kurang maksimal, maka diharapkan dengan adanya keseimbangan yang dimiliki atlet agar 

dilakukan latihan keseimbangan seperti berdiri dengan satu kaki.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kondisi fisik atlet Wushu Kategori Chang Quan 

Kabupaten Solok, Daya tahan aerobic yang dimiliki sekarang tergolong pada kategori baik 

sekali, kekuatan yang dimiliki sekarang tergolong pada kategori kurang sekali, kecepatan yang 

dimiliki sekarang tergolong pada kategori kurang sekali, kelincahan yang dimiliki sekarang 

tergolong pada kategori kurang, kelentukan yang dimiliki sekarang tergolong pada kategori 

cukup, dan keseimbangan yang dimiliki sekarang tergolong pada kategori kurang. Diharapkan 

kepada pelatih untuk dapat memperhatikan kondisi fisik atlet wushu seperti daya tahan 

aerobic, kekuatan, kecepatan, kelincahan, kelentukan, dan keseimbangan badan, yang ada saat 

sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik. Karena keenam unsur kondisi fisik ini 

merupakan bagian kondisi fisik dominan yang harus dimiliki atlet wushu. jadi bagian ini akan 

berpengaruh terhadap skill yang dimiliki atlet. 
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